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ABSTRAK 

Rencana Induk Pelabuhan menjadi suatu hal yang wajib dimiliki oleh setiap pelabuhan di Indonesia 

sesuai dengan isi dari Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran. Rencana Induk 

Pelabuhan akan dibutuhkan untuk menciptakan tatanan pengembangan pelabuhan yang baik. 

Dengan dibutuhkannya pengembangan Pelabuhan X khususnya fasilitas darat pelabuhan, maka 

perlu dilakukan studi kelayakan terhadap pengembangan Pelabuhan X. Melalui studi kelayakan ini, 

akan dibahas mengenai kelayakan aspek ekonomi dan finansial yang menjadi bagian penting dalam 

penyusunan Rencana Induk Pelabuhan. Melalui analisis pergerakan dengan melakukan proyeksi 

menggunakan Metode Deret Waktu dan Metode Ekonometrik dari data yang tersedia, akan 

diperoleh hasil proyeksi pergerakan kebutuhan terhadap variabel-variabel terkait. Informasi tersebut 

akan berguna untuk melakukan perhitungan kebutuhan fasilitas darat dari Pelabuhan X. Hasil 

analisis pergerakan dan kebutuhan akan menjadi penentu terkait biaya (modal dan operasional) yang 

dikeluarkan dan pendapatan serta manfaat yang akan diperoleh dengan adanya pengembangan 

Pelabuhan X. Hasil analisis yang dilakukan menyatakan bahwa pengembangan Pelabuhan X layak 

secara ekonomi, tetapi tidak layak secara finansial. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Pelabuhan, Analisis Kelayakan, Ekonomi, Finansial  
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ABSTRACT 

A Port Masterplan Document is mandatory for every port in Indonesia based on Indonesian Law 

about Shipping. This document is needed to create a satisfactory port development structure. A 

feasibility study on Port X is needed for its development, especially its land facility. This study will 

examine the feasibility of Port X in economic and financial aspects in order to create a Port 

Masterplan Document. Through the analysis of Time Series Method and Econometric Method from 

available data, demands on different variables will be generated. Those variables will be used to 

calculate the needs of port facilities area that will generate cost, revenue, and benefit of the 

developing port. The result shows that the development of Port X is feasible in economic aspect, but 

not financially.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara demografis, Indonesia merupakan negara terbesar ke-4 di dunia dengan 

jumlah penduduk mencapai angka 220 juta lebih penduduk (Vickers, 2005). 

Namun, bukan hanya menjadi negara dengan jumlah penduduk yang besar, secara 

geografis Indonesia bahkan menempati urutan pertama sebagai negara kepulauan 

terbesar di dunia (Herdiyeni, Zuhud, & Heryanto, 2014). Dengan luas wilayah 

perairan lebih dari 60% wilayah Indonesia dan garis pantai yang mencapai lebih 

dari 80.000 km2,  Indonesia tentunya memiliki potensi besar dari sektor lautnya 

(Adam, 2015).  

 Kesadaran akan hal tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan dengan mulai 

menciptakan suatu sistem transportasi laut yang baik untuk semakin meningkatkan 

kesejahteraan rakyat (Chen, Xu, Zhang , & Zhang, 2018). Melalui sistem 

transportasi laut yang baik, diharapkan setiap pulau di Indonesia dapat terhubung 

satu sama lain sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

ekonomi (Putra & Djalante, 2016). Seperti salah satu prinsip dari ekonomi yaitu 

dapat menjadikan pihak-pihak yang terlibat semakin berkembang melalui kegiatan 

di dalamnya (Mankiw, 2015). Hal tersebut menyadarkan bahwa pembangunan 

pelabuhan menjadi salah satu kunci untuk menciptakan simpul konektivitas tersebut 

(Setiono, 2010; Dwarakish & Salim, 2015) 

 Pelabuhan merupakan fasilitas penghubung moda trasnportasi darat dan laut 

yang berpengaruh terhadap aktivitas pergerakan barang dan penumpang, serta 

aktivitas layanan komersial dan jasa keuangan (Ligteringen, 2017). Pembangunan 

pelabuhan pun harus dilakukan secara terpadu agar sistem tersebut dapat berjalan 

dengan baik (Kadarisman, Yuliantini, & Majid, 2016). Sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran bahwa setiap pelabuhan harus 

memiliki Rencana Induk Pelabuhan (Pemerintah Republik Indonesia, 2008). 

Rencana Induk Pelabuhan sendiri memuat kebijakan nasional, rencana lokasi, dan 

hierarki pelabuhan dengan memperhatikan rencana tata ruang wilayah, potensi 
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perkembangan sosial ekonomi masyarakat, sumber daya alam, dan lingkungan 

strategis baik nasional maupun internasional. Dengan demikian, pelabuhan dapat 

menjadi tempat penunjang terjadinya perpindahan intramoda dan antarmoda 

transportasi yang memadai. 

 Studi ini membahas tentang aspek kelayakan ekonomi dan finansial sebagai 

bagian dari rencana induk suatu pelabuhan. Pelabuhan yang menjadi obyek studi 

adalah pelabuhan X yang ada di Provinsi Kalimantan Timur. Pelabuhan ini dipilih 

sebagai lokasi studi karena pembangunan pelabuhan ini merupakan rencana dari 

pengembangan Pelabuhan Tanjung Redeb yang berada di provinsi yang sama. 

Kendala yang dihadapi dalam rencana pengembangan Pelabuhan Tanjung Redeb 

adalah keterbatasan lahan, sehingga diperlukan perluasan di lokasi lain di sekitar 

pelabuhan. Sebagai salah satu alternatif lokasi, rencana pengembangan Pelabuhan 

X harus ditinjau dari berbagai aspek, termasuk aspek ekonomi dan finansial.  

1.2 Rumusan Masalah 

Kendala keterbatasan lahan yang menjadi batasan dalam rencana pengembangan 

Pelabuhan Tanjung Redeb mengakibatkan dibutuhkannya lokasi alternatif lain 

untuk perluasan fasilitas pelabuhan. Pelabuhan X merupakan salah satu lokasi 

alternatif yang dipilih karena masih berada di sekitar Pelabuhan Tanjung Redeb. 

Namun, masih perlu dilakukan analisis kelayakan terhadap pengembangan 

Pelabuhan X, termasuk kelayakan aspek ekonomi dan finansial. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah: 

1. Melakukan analisis proyeksi demand bongkar muat barang, curah cair, 

curah kering, petikemas, serta proyeksi kunjungan kapal berdasarkan 

hinterland pelabuhan. 

2. Menentukan kebutuhan fasilitas darat pelabuhan berdasarkan proyeksi 

demand yang dilakukan. 
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3. Melakukan analisis kelayakan ekonomi dan finansial pengembangan 

Pelabuhan X. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Berikut merupakan pembatasan masalah yang diterapkan dalam penelitian:  

1. Hinterland pelabuhan yang digunakan adalah Provinsi Kalimantan Timur. 

2. Proyeksi demand barang dan petikemas dilakukan dengan Metode Time-

series (linear, logarithmic, exponential, dan power) dan Metode 

Ekonometrik. 

3. Proyeksi kunjungan kapal dilakukan berdasarkan data kapal terbesar serta 

hasil proyeksi demand bongkar muat barang, curah cair, curah kering, 

petikemas . 

4. Perhitungan kebutuhan fasilitas darat dilakukan dengan mengacu pada 

Pedoman Perencanaan Fasilitas Darat pada Pelabuhan Pengumpul, 

Pengumpan Regional, dan Pengumpan Lokal dari Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut, Kementerian Perhubungan RI. 

5. Perhitungan pendapatan pelabuhan dilakukan berdasarkan PM 121 Tahun 

2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 72 

Tahun 2017 tentang Jenis, Struktur, Golongan, dan Mekanisme Penetapan 

Tarif Jasa Kepelabuhanan. 

6. Perhitungan Capital Expenditure (CAPEX) pelabuhan dilakukan 

berdasarkan PM 78 Tahun 2014 tentang Standar Biaya di Lingkungan 

Kementerian Perhubungan. 

7. Interest rate yang digunakan dalam perhitungan kelayakan adalah sebesar 

12% per tahun. 

8. Analisis kelayakan hanya mencakup aspek kelayakan ekonomi dan 

finansial. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan diselesaikannya penelitian ini, terdapat manfaat yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi terkait demand pelabuhan dari proyeksi yang 

dilakukan. 

2. Memberikan informasi terkait fasilitas darat yang dibutuhkan oleh 

pelabuhan X untuk menunjang kelebihan kapasitas Pelabuhan Tanjung 

Redeb. 

3. Memberikan informasi terkait kelayakan pelabuhan X dari aspek ekonomi 

dan finansial. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan struktur penulisan yang diterapkan dalam penelitian ini: 

1. BAB 1 Pendahuluan  

Bab ini berisi uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

2. BAB 2 Dasar Teori 

Bab ini berisi teori-teori yang akan digunakan sebagai panduan dalam 

menganalisis data yang ada sehingga dapat mempermudah pemahaman 

akan topik bahasan dan menghasilkan suatu hasil analisis yang valid.  

3. BAB 3 Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi penjelasan  metode dan langkah-langkah dalam melakukan 

penelitian seperti pengumpulan dan pengolahan data.  

4. BAB 4 Analisis Data 

Bab ini berisi tentang proses analisis data dari kumpulan data yang telah 

disiapkan selama tahap pengumpulan data. 

5. BAB 5 Simpulan dan Saran 

Bab ini berisi penjelasan simpulan dari hasil penelitian serta saran yang 

disampaikan untuk penelitian serupa berikutnya.




